
 

MATRIX LAPORAN HASIL PEMANTAUAN KONDISI PASAR RAKYAT SE KOTA BEKASI  
ANTISIPASI DAMPAK PENYEBARAN VIRUS CORONA (COVID-19) 

TANGGAL 16 MARET 2020  

DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN KOTA BEKASI 

NO. URAIAN PERMASALAHAN TINDAK LANJUT KETERANGAN 

1. Pasar Atrium Pondokgede 

Nomor PKS : 367 Tahun 
2015 dan 020/KAP-
PGB/XII/2015 di kelola 

oleh PT. Kitita Alami 
Propertindo  

 Surat Edaran Wali Kota 

Bekasi Nomor : 
443/2024/SETDA.Kessos 

tentang Peningkatan 
Kewaspadaan dan 
Kesiapsiagaan Menghadapi 

Infeksi Virus Corona 
(Covid-19) 
 

 Dikhawatirkan terjadinya 

kepanikan di Masyarakat 
terkait penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Dikhawatirkan Adanya 

penimbunan sembako dan 
masker serta 

dikhawatirkan adanya 
pembelian barang tersebut  
secara besar-besaran 

 

 Adanya kelangkaan gula 
pasir di pasar swalayan 

Carrefour namun di pasar 
tradisional cukup aman 

- Sosialisasi dan pemasangan 

surat edaran Wali Kota 
Bekasi  tentang 
Peningkatan Kewaspadaan 

dan Kesiapsiagaan 
Menghadapi Infeksi Virus 
Corona (Covid-19)  

- Sudah menyediakan sarana 
cuci tangan berupa air 

mengalir dan sabun 
antiseptic / hand sanitizer; 

- Menginformasikan kepada 

masyarakat untuk tidak 
melakukan pembelian 
barang-barang kebutuhan 

pokok secara berlebihan, 
serta melakukan 

pembatasan penjualan 
dalam jumlah besar.  
 

- Melakukan pengecekan 
stabilitas harga barang 

Sembilan bahan pokok 
disetiap pasar 

- Sudah menggunakan 

Thermal Gun (alat 
pengukur suhu tubuh) di 
depan pintu masuk Mall 

Pelayanan Publik (MPP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pengelola akan 
menyediakan tambahan 

alat Thermal Gun 
(pengukur suhu tubuh) yag 
akan digunakan di depan  

lobby / pintu masuk pasar  

 

 

 

 

 



 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

2. 

 

Pasar Baru Bekasi  

Nomor PKS: 811 Tahun 2017 
dan 

016/BPLK.Pbb/PKS/VI/2017 
di kelola oleh PT. Bangun 
Prima Lestari Kencana.  

 

 

 Dikhawatirkan 
terjadinya kepanikan 

di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Adanya kenaikan 

harga gula pasir dan 
stoknya pun sudah 

tidak banyak namun 
masih tersedia 

 

 Diduga adanya 
penimbunan sembako 

dan masker serta 
dikhawatirkan adanya 
pembelian barang 

tersebut  secara besar-
besaran 

 
 

 

 
 
 

- Sudah menyiapkan tempat 

cuci tangan dan sabun 

pencuci tangan serta 

petunjuk pencuci tangan di 

area pintu masuk pasar dan 

di lantai 2 depan WC Umum 

dan Musholla 

- Sudah melakukan 

pengecekan stabilitas harga 

barang pokok (Sembako)  

- Melakukan pemantauan ke 

masing-masing pasar guna 
meningkatkan pengawasan 
dan antisipasi penyebaran 

virus Corona (Covid-19)  
 

- Sudah dilakukan 

penyemprotan menggunakan 

disinfectant di area TPS dan 

untuk pegangan tangga, 

sementara untuk fasilitas 

pasar akan dilakukan 

penyemprotan secara rutin 

oleh pengelola  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

3. Pertokoaan Kranji  

Nomor PKS : 100 Tahun 
2019 dan 

051/BBPS.Prt/PrtKrj/PKS/V
/2019 Dikelola oleh          
PT. Bangunbina Prima 

Sarana  

 Surat Edaran Wali 

Kota Bekasi Nomor : 
443/2024/SETDA.Kes

sos tentang 
Peningkatan 

Kewaspadaan dan 
Kesiapsiagaan 
Menghadapi Infeksi 

Virus Corona (Covid-
19) 

 

 Dikhawatirkan adanya 

pembelian barang 
pokok secara besar-
besaran  

 

 Diduga adanya 

kenaikan gula pasir 
namun ketersediaan 
cukup  

 

 

 

- Menyiapkan tempat cuci 

tangan dan sabun pencuci 

tangan serta hand sanitizer 

dan tissue di depan pintu 

masuk Pertokoan  

- Sudah melakukan 

pengecekan stabilitas harga 

barang pokok 

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Akan dilakukan 

penyemprotan sarana atau 

fasilitas pasar dengan 

menggunakan disinfectant 

secara rutin oleh Pengelola 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

4. Pertokoan Bekasi Junction 

Nomor PKS : 194 Tahun 
2015 dan 

007/ASDE_ADD.PKS/VII/20
15 

 

 Diduga adanya 
penimbunan sembako 

dan masker serta 
dikhawatirkan adanya 

pembelian barang 
tersebut  secara besar-
besaran 

 

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 

penyebaran Virus 
Corona (Covid-19) 
 

 
 

- Menyiapkan Hand sanitizer di 

Pintu Masuk Pertokoan dan 

menyediakan masker untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pertokoan  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Menginformasikan kepada 
masyarakat untuk tidak 

melakukan pembelian 
barang-barang kebutuhan 

pokok secara berlebihan, 
serta melakukan pembatasan 
penjualan dalam jumlah 

besar.  
 

- Melakukan pemantauan ke 

masing-masing pedagang 
guna meningkatkan 
pengawasan dan antisipasi 

penyebaran virus Corona 
(Covid-19)  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

8. Pasar Family Mart  
Harapan Indah, Medan 
Satria 

 

 Dikhawatirkan 
terjadinya kepanikan 

di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 
Corona (Covid-19) 

 

 Dikhawatikan adanya 

oknum yang 
memanfaatkan 

situasi merebaknya 
Virus Corona (Covid-
19) untuk mengambil 

keuntungan 
diantaranya 
penjualan sembako 

dan masker dengan 
harga yg tidak wajar)    

 
 

 

- Sudah menyiapkan tempat 

cuci tangan, sabun pencuci 

tangan dan tissue di depan 

pintu masuk pasar untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Memberikan informasi kepada 

pedagang dan pengunjung 

pasar agar menjaga kebersihan 

dan kesehatan dan 

melaksanakan pola hidup 

sehat  

- Sudah melakukan pengecekan  

dan pengawasan stabilitas 

harga barang pokok dan 

ketersedian barang pokok 

(sembako)  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

9. Pasar Kranji Baru  
Kelurahan Kranji  

Kecamatan Bekasi Barat 

 

 Adanya kepanikan 

dan ketakutan yang 
berlebihan di 

Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Dikhawatirkan 

adanya kelangkaan 
barang pokok 

(sembako)  
 

 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(Sembako)  

- Memberikan informasi yang 

akurat dan mensosialisasikan 

upaya menghindari 

penyebaran virus Corona 

(Covid-19) kepada pedagang 

dan pengunjung pasar  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

10. Pasar Bintara  
Kecamatan Bekasi Barat 
Bintara 

 

 Dikhawatirkan 
adanya oknum yang 

memanfaatkan 
situasi merebaknya 
Virus Corona (Covid-

19) untuk mengambil 
keuntungan 

 

 Diduga adanya 

penimbunan 
sembako dan masker 
serta dikhawatirkan 

adanya pembelian 
barang tersebut  
secara besar-besaran 

 
 

 Adanya kenaikan 
harga Gula pasir dan 

rempah-rempah 
 
 

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 

- Sudah menyiapkan 3 tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan di area pintu 

masuk barat, pintu tengah 

pejalan kaki  dan di area 

kantor unit untuk pedagang 

dan pengunjung pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai 

- Memberikan informasi ke 

pedagang dan pengunjung 

pasar untuk tidak panik 

sehingga berdampak 

mengganggu aktivitas sehari-

hari   

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

11. Pasar Wisma Asri  
Kecamatan Bekasi Utara 
Kelurahan Teluk Pucung  

 

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Adanya dugaan 
pembelian barang 

pokok (sembako) 
secara besar-besaran  

 

 Belum ada 
penyemprotan sarana 

atau fasilitas pasar 
dengan 
menggunakan 

disinfektan secara 
rutin  

 

 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar di area WC umum dan di 

area pedagang 

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako)  

- Memberikan informasi terkait 

Surat Edaran Wali Kota Bekasi 

Nomor : 

443/2024/SETDA.Kessos 

tentang Peningkatan 

Kewaspadaan dan 

Kesiapsiagaan menghadapi 

Infeksi Virus Corono (Covid-19) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

12. Pasar Harapan Jaya  
Kelurahan Harapan Jaya 

Kecamatan Bekasi Utara  

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Pedagang tidak 
menyiapkan stok 

gula pasir dalam 
jumlah banyak karna 
dikhawatirkan 

adanya penurunan 
harga gula pasir  

 

 Dikhawatirkan 

adanya penimbunan 
sembako dan masker 
serta pembelian 

barang tersebut  
secara besar-besaran 

 

 
 

 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

5. Pasar Teluk Buyung 
Nomor PKS : 44 Tahun 2018 

dan 002/PKS-
01/EMS/II/2018 dikelola 

oleh PT. Era Mulia Sakti  

 

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 

penyebaran Virus 
Corona (Covid-19) 

 
 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako) 

- Memberikan informasi dan 

upaya penanganan dan 

pencegahan Virus Corona 

(Covid-19) kepada pedagang 

dan pengunjung pasar  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

13. Pasar Jatiasih  
Kelurahan Jati Luhur 

Kecamatan Jatiasih  

 

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 

penyebaran Virus 
Corona (Covid-19) 

 

 Adanya kenaikan 

harga gula pasir dan 
rempah-rempah 
(jahe) 

 

 Dikhawatirkan 

adanya penimbunan 
sembako dan masker 

serta dikhawatirkan 
adanya pembelian 
barang tersebut  

secara besar-besaran 
 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan untuk 

pedagang dan pengunjung 

Pasar di lokasi depan kantor 

unit 

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

dan pengawasan terhadap 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako)  

- Memberikan informasi yang 

akurat dan mensosialisasikan 

upaya menghindari 

penyebaran virus corona 

(Covid-19)  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

6. Pasar Kranggan  
Nomor PKS : 18 Tahun 2016 

dan 06/AM-
BKS/MOA/I/2016 di kelola 

oleh Andita Mas  

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Adanya kenaikan 
harga gula pasir dan 

rempah-rempah 
(jahe)   

 

 Dikhawatirkan 
adanya penimbunan 

sembako dan masker 
serta dikhawatirkan 

adanya pembelian 
barang tersebut  
secara besar-besaran 

 

- Sudah menyiapkan 3 buah 

tempat pencuci tangan 

(westafel) dan sabun pencuci 

tangan di area tangga 2 buah 

dan depan kantor unit 1 buah  

untuk pedagang dan 

pengunjung Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

14. Pasar Bantargebang   Dikhawatirkan 
terjadinya kepanikan 

di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 
Corona (Covid-19) 

 

 Dikhawatirkan 

adanya penimbunan 
sembako dan masker 

serta dikhawatirkan 
adanya pembelian 
barang tersebut  

secara besar-besaran 
 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan di area pintu 

masuk pasar dan beberapa 

pedagang sudah menyiapkan 

hand sanitizer serta tissue 

untuk pedagang dan 

pengunjung Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DINAS PERDAGANGAN DAN  

PERINDUSTRIAN KOTA BEKASI 

 

 

 

 

KARIMAN 

Pembina Utama Muda (IV/c) 

NIP. 19610507 198603 1 011 
 



 

 

 

NO. 

 

URAIAN 

 

PERMASALAHAN  

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

KETERANGAN 

7. Pertokoan Pondokgede 
Nomor PKS : 43 Tahun 2018 

dan 03/Add/PKS-
PSI/II/2018 di kelola oleh 

PT. Kerta Mukti Persada  

 Dikhawatirkan 

terjadinya kepanikan 
di Masyarakat terkait 
penyebaran Virus 

Corona (Covid-19) 
 

 Tidak adanya 
ketersediaan/kelangk

aan hand sanitizer 
dan masker di setiap 
toko obat (stok 

kosong) 
 

 

- Sudah menyiapkan tempat 

pencuci tangan dan sabun 

pencuci tangan di depan pintu 

masuk kantor unit, di depan 

pintu masuk WC umum dan 

Musholla untuk pedagang dan 

pengunjung Pasar  

- Melakukan sosialisasi 

pengurangan penggunaan 

kantong plastik sekali pakai  

- Sudah melakukan pengecekan 

stabilitas harga barang pokok 

(sembako) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


